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ABSTRAK 

 

Dasar utama kegiatan perbankkan adalah kepercayaan (trust), baik dalam 
penghimpun dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau menyimpan 
dana dananya di bank apabila dilandasi kepercayaan. Dalam fungsi ini akan di 
bangun kepercayaan baik dari pihak penyimpan dana maupun dari pihak bank 
dan  kepercayaan ini akan terus berlanjut kepada pihak debitor. Kepercayaan ini 
penting dibangun karena dalam keadaan ini semua pihak ingin merasa 
diuntungkan baik dari segi penyimpangan dana, penampung dana maupun 
penerima penyaluran dana tersebut. Dengan kata lain, semakin tinggi kepercayaan 
masyarakat maka semakin tinggi pula dana pihak ketiga (DPK) yang akan masuk 
pada bank tersebut. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh Dewan 
Pengawas Syariah (DPS), profitabilitas dan biaya promosi terhadap kepercayaan 
masyarakat menabung di Bank Umum Syariah. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh bank umum Syariah periode 2011-2013, dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 11 bank. 
Jenis data yang dipergunakan adalah data sekunder, serupa dokumentasi laporan 
keuangan bank syariah tahun 2011-2013. 

Hasil analisis dengan menggunakan regresi berganda adalah : Dewan 
pengawas syariah berpengaruh terhadap kepercayaan  masyarakat menabung di 
bank syariah, hal ini mengindikasikan bahwa adanya dewan pengawas syariah 
akan memberikan asumsi profesionalisme  dan intensitas pengawasan bank 
syariah semakin tinggi, sehingga tingkat kepercayaan menabung di bank syariah 
tersebut semakin tinggi.  Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kepercayaan  
masyarakat menabung di bank syariah tidak terlalu memperhatikan laba, hal ini 
mengindikasikan bahwa masyarakat yang menabung di bank syariah lebih 
memperhatikan keamanan dari sisi terbebasnya dari jeratan ribawi.   Biaya 
promosi berpengaruh terhadap kepercayaan  masyarakat menabung di bank 
syariah, hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat yang menabung di bank 
syariah kurang memperhatikan laba dan dianggap riba oleh umat islam, sehingga 
keuntungan bank tidak terlalu memperhatikan laba, mereka lebih memperhatikan 
keamanan dari sisi terbebasnya jeratan ribawi 
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